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Cara Sitasi: Nuraeni, & Igbal. M. 2026. Pemetaan Disparitas Mutu Pendidikan Anak Usia Dini
Berdasarkan Hasil Akreditasi Antar Kabupaten/Kota di Nusa Tenggara Barat. Realita: Jurnal
Bimbingan dan Konseling, Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi capaian akreditasi satuan PAUD
antarkabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat, mengukur besaran disparitasnya, dan
menentukan posisi setiap wilayah terhadap capaian provinsi. Data sekunder bersumber dari
lima Surat Keputusan BAN-PDM periode 20242025 yang menggunakan Instrumen Penilaian
Visitasi (IPV) dan mencakup 1.521 satuan PAUD terakreditasi di 10 kabupaten/kota. Desain
penelitian adalah deskriptif-komparatif. Analisis meliputi proporsi status akreditasi, ukuran
disparitas (range, koefisien variasi, indeks Williamson, koefisien Gini), uji chi-square dengan
Cramer's V dan simulasi Monte Carlo, residual terstandar yang disesuaikan, serta interval
kepercayaan Wilson. Sebanyak 50,2% satuan memperoleh status A atau B dan 49,8%
memperoleh C atau TT. Proporsi A+B berkisar dari 27,4% di Kabupaten Bima hingga 83,0%
di Kota Mataram (range = 55,6 poin persentase; CV = 32,0%; indeks Williamson = 23,6%).
Distribusi status akreditasi berbeda signifikan antarkabupaten/kota (y*> = 191,70; df = 27; p <
0,001; Cramer's V = 0,205). Kota Mataram, Kota Bima, dan Kabupaten Lombok Timur berada
di atas capaian provinsi, Kabupaten Bima dan Kabupaten Dompu berada di bawahnya, dan
lima wilayah lain setara dengan capaian provinsi. Beban absolut satuan berstatus C dan TT
terbesar berada di Kabupaten Lombok Timur, Lombok Tengah, dan Bima. Data akreditasi
dapat berfungsi sebagai bukti diagnostik untuk perencanaan peningkatan mutu berbasis
wilayah, dengan catatan bahwa temuan ini bersifat deskriptif dan tidak menjelaskan penyebab
disparitas.

Kata Kunci: akreditasi; pendidikan anak usia dini; Nusa Tenggara Barat; disparitas mutu;
penjaminan mutu eksternal

Abstract. This study aims to analyse the distribution of early childhood education (PAUD)
accreditation outcomes across regencies/municipalities in West Nusa Tenggara Province, to
quantify regional disparity, and to determine each region's position relative to the provincial
level. Secondary data were drawn from five BAN-PDM accreditation decrees for 2024-2025,
all issued under the Visitation Assessment Instrument (Instrumen Penilaian Visitasi, IPV),
covering 1,521 accredited PAUD institutions in 10 regencies/municipalities. The study used a
descriptive-comparative design. Analyses included proportions of accreditation status,
disparity measures (range, coefficient of variation, Williamson index, Gini coefficient), a chi-
square test with Cramer's V and Monte Carlo simulation, adjusted standardised residuals, and
Wilson confidence intervals. Overall, 50.2% of institutions achieved status A or B and 49.8%
received C or TT. The A+B proportion ranged from 27.4% in Kabupaten Bima to 83.0% in
Kota Mataram (range = 55.6 percentage points; CV = 32.0%, Williamson index = 23.6%).
The distribution of accreditation status differed significantly across regions (y*> = 191.70; df =
27, p <.001; Cramer's V =.205). Kota Mataram, Kota Bima, and Kabupaten Lombok Timur
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were above the provincial level, Kabupaten Bima and Kabupaten Dompu were below it, and
five regions did not differ from it. The largest absolute numbers of C and TT institutions were
in Lombok Timur, Lombok Tengah, and Bima. Accreditation data can serve as diagnostic
evidence for place-based quality improvement planning; the findings are descriptive and do

not explain the causes of disparity.

Keywords: accreditation; early child education; West Nusa Tenggara; quality disparity;

external quality assurance

PENDAHULUAN
Pendidikan anak wusia dini (PAUD)
merupakan  fondasi  perkembangan

manusia. Pada periode usia 0—6 tahun,
anak mengalami perkembangan kognitif,
sosial-emosional, dan motorik yang
sangat pesat (Black dkk., 2017; Shonkoff
& Phillips, 2000), dan investasi pada
periode ini memberi hasil yang lebih besar
dibandingkan upaya remedial pada tahap
selanjutnya (Heckman, 2006). Layanan

yang  bermutu, yang  mencakup
pengasuhan responsif dan stimulasi
belajar, berkontribusi pada kesiapan

belajar, keberhasilan pendidikan pada
jenjang berikutnya, dan kesejahteraan di
masa dewasa (Britto dkk., 2017; Heckman
& Mosso, 2014). Oleh karena itu,
penjaminan mutu layanan PAUD bukan
sekadar persoalan administratif,
melainkan investasi strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia.
Akreditasi merupakan mekanisme
penjaminan mutu eksternal yang menilai
kelayakan dan kinerja satuan pendidikan
berdasarkan standar yang ditetapkan
secara nasional (BAN-PDM, 2024).
Akreditasi satuan PAUD di Indonesia

dilaksanakan oleh BAN-PDM
berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Nomor 38 Tahun 2023, dengan
Instrumen Penilaian Visitasi (IPV) yang
ditetapkan melalui Kepmendikbud Nomor
71/P/2021. IPV memuat 10 komponen, 26
butir, dan 99 indikator, dan struktur
tematiknya telah dianalisis oleh Igbal dkk.
(2025), yang mengidentifikasi sembilan
tema dasar yang dapat dipadatkan menjadi
tiga tema umum berbasis kinerja
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pendidik, satuan PAUD, dan orang tua.
Pemerintah memang telah menetapkan
Instrumen Akreditasi 2024 (1A2024)
melalui  Keputusan Menteri Nomor
246/0/2024,  tetapi  seluruh  Surat
Keputusan (SK) yang dianalisis dalam
penelitian ini, dan siklus akreditasi PAUD
hingga 2026, masih menggunakan IPV.
Dengan demikian, penelitian ini memotret
capaian akreditasi di bawah satu
instrumen yang sama, dan hasilnya dapat
menjadi pembanding apabila [A2024
kelak diterapkan.

Pada tataran
pemerataan mutu sama pentingnya
dengan peningkatan mutu rata-rata.
Pendidikan yang adil mensyaratkan
bahwa setiap anak, tanpa memandang

kebijakan,

lokasi  tempat  tinggalnya, berhak
memperoleh layanan yang bermutu
(Suartana dkk., 2025), dan upaya

mengurangi ketimpangan perkembangan
anak menuntut layanan usia dini yang
menjangkau anak dari berbagai latar
belakang (Engle dkk., 2011; Richter dkk.,
2017). Di Indonesia, kualitas layanan
pendidikan ~ bervariasi  antardaerah,
dengan wilayah perkotaan umumnya
memiliki fasilitas, tenaga pendidik, dan
kapasitas pengelolaan yang lebih baik
dibandingkan wilayah pinggiran dan
perdesaan  (Muzakir  dkk., 2025).
Ketimpangan semacam ini sulit terdeteksi
bila evaluasi hanya berbasis rata-rata
provinsi, sehingga perlu diukur secara
eksplisit dengan ukuran ketimpangan
yang sesuai (Ferreira & Gignoux, 2014).

Bukti dari Indonesia menunjukkan
bahwa perluasan layanan PAUD,
termasuk di perdesaan, berkaitan dengan
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capaian  perkembangan awal anak
(Brinkman dkk., 2017; Jung & Hasan,
2016), sehingga pemerataan layanan pada
daerah tertinggal tetap menjadi isu
kebijakan (Samhaji & Anggara, 2025).
Perluasan akses, bagaimanapun, belum
menjamin bahwa mutu layanan merata
antardaerah.

Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) memiliki sepuluh kabupaten/kota
dengan karakteristik geografis,
demografis, sosial, dan kapasitas
kelembagaan pendidikan yang beragam.
Beberapa kabupaten berada di wilayah
kepulauan dengan aksesibilitas terbatas,
sedangkan yang lain merupakan pusat
perkotaan dengan infrastruktur layanan
yang relatif memadai (BPS NTB, 2024).
Analisis terhadap hasil akreditasi PAUD
NTB tahun 2021 (n = 600) menemukan
bahwa kabupaten/kota  berasosiasi
signifikan dengan hasil akreditasi (Najwa
dkk., 2022). Studi tersebut menggunakan
uji asosiasi, hanya melaporkan status A,
B, dan C, dan belum mengukur besaran
disparitas maupun memposisikan tiap
wilayah terhadap capaian provinsi.

Kajian  akreditasi  pendidikan
umumnya berfokus pada hubungan
akreditasi dengan mutu atau faktor yang
memengaruhi capaian pada tingkat satuan
(Fadhilah dkk., 2024; Igbal, Hardiansyah,
dkk., 2025), pada pemetaan mutu satuan
pendidikan berbasis data akreditasi secara
nasional (Karwono & Susetyo, 2021),
pada proses dan dampak akreditasi PAUD
di tingkat lembaga (Purba dkk., 2024;
Putri & Munastiwi, 2025), atau pada
struktur instrumen (Igbal, dkk., 2025).
Pemanfaatan data  akreditasi yang
terkumpul dalam jumlah besar untuk
memetakan disparitas mutu PAUD
antarkabupaten/kota dalam satu provinsi
masih terbatas. Penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan (a) memakai
data lima SK BAN-PDM periode 2024—
2025 yang mencakup 1.521 satuan dan
kategori tidak terakreditasi (TT), (b)
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mengukur disparitas dengan ukuran
berbobot dan tak berbobot serta menguji
asosiasi dengan memperhatikan asumsi
frekuensi harapan, dan (¢) memposisikan
setiap wilayah terhadap capaian provinsi
dengan interval kepercayaan serta
menunjukkan beban absolut satuan
berstatus C dan TT.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis distribusi status akreditasi
PAUD pada masing-masing
kabupaten/kota di Provinsi NTB, (2)
mengukur besaran disparitas capaian
akreditasi antarkabupaten/kota, dan (3)
menentukan posisi setiap kabupaten/kota

terhadap capaian akreditasi provinsi
sebagai dasar identifikasi prioritas
penguatan mutu.

KAJIAN PUSTAKA

Akreditasi satuan pendidikan merupakan
bentuk penjaminan mutu eksternal yang
bertujuan menilai kelayakan
penyelenggaraan pendidikan dan
mendorong  perbaikan  berkelanjutan
(BAN-PDM, 2024). Di Indonesia,
akreditasi PAUD berada di bawah
wewenang BAN-PDM
(Permendikbudristek No. 38 Tahun 2023)
dan, pada siklus yang dianalisis dalam
penelitian  ini, menggunakan I[PV
(Kepmendikbud No. 71/P/2021). Hasil
akreditasi dinyatakan dalam empat
kategori, yaitu A, B, C, dan tidak
terakreditasi (TT).
Literatur
eksternal satuan pendidikan
menunjukkan bahwa dampaknya
terhadap perbaikan tidak seragam, karena
bergantung pada karakteristik satuan dan
cara satuan merespons hasil evaluasi
(Altrichter & Kemethofer, 2015; Ehren &
Visscher, 2008). Dengan demikian, status
akreditasi dapat mencerminkan baik
tingkat pemenuhan standar maupun
kapasitas satuan untuk mengikuti proses
akreditasi. Di Indonesia, data akreditasi
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telah dipakai untuk memetakan mutu
satuan pendidikan secara nasional
(Karwono & Susetyo, 2021), sedangkan
kajian pada PAUD berfokus pada proses
dan dampak akreditasi di tingkat lembaga
atau  kabupaten  (Irchamni, 2023;
Nuhayati dkk., 2023; Purba dkk., 2024;
Putri & Munastiwi, 2025).

Mutu layanan PAUD lazim
dibedakan menjadi mutu struktural,
seperti kualifikasi pendidik dan fasilitas,
serta mutu proses, yaitu kualitas interaksi
dan pembelajaran sehari-hari. Keduanya
saling berhubungan, dan mutu proses
merupakan prediktor yang lebih dekat
bagi capaian anak (Slot dkk., 2015;
Ulferts dkk., 2019). Ukuran kualitas kelas
yang valid pun berkaitan dengan
perkembangan akademik, bahasa, dan
sosial anak (Mashburn dkk., 2008), dan
ukuran mutu yang baku telah dipakai
untuk membandingkan mutu layanan
antarnegara (Raikes dkk., 2019; Vermeer
dkk., 2016).

Pengukuran mutu  menuntut
kehati-hatian karena setiap instrumen
menangkap  aspek yang  berbeda
(Burchinal, 2018). Dalam konteks

akreditasi, status A, B, C, atau TT
merupakan ukuran ringkas pemenuhan
standar yang dinilai melalui visitasi,
bukan pengganti pengukuran langsung
kualitas  interaksi pengasuhan dan
pembelajaran. Pada tingkat pendidik,
penguatan kompetensi guru PAUD,
misalnya melalui pendampingan berbasis
kelompok kerja guru, dipandang sebagai
salah satu jalur peningkatan mutu
(Rohiyatun dkk., 2026).

Dari sudut pandang pemerataan
pendidikan, kesenjangan mutu
antardaerah merupakan  persoalan
struktural yang berakar pada variasi
kapasitas daerah, distribusi sumber daya
pendidik, dan aksesibilitas geografis
(Muzakir dkk., 2025; Suartana dkk.,
2025). Evaluasi kebijakan pendidikan di
Indonesia menunjukkan bahwa tantangan
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pemerataan masih berlanjut (Widiastuti,
2025). Ketimpangan antarwilayah dapat
diukur dengan beberapa ukuran yang
berbeda sifatnya: range dan koefisien
variasi menangkap dispersi antarwilayah,
indeks Williamson menimbang dispersi
tersebut dengan jumlah satuan di tiap
wilayah  (Williamson, 1965), dan
koefisien Gini merangkum ketimpangan
relatif (Allison, 1978). Pemilihan ukuran
memengaruhi  kesimpulan, sehingga
ukuran berbobot dan tak berbobot
sebaiknya dilaporkan bersama (Ferreira
& Gignoux, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif-komparatif dengan pendekatan
analisis data sekunder kuantitatif. Data
bersumber dari hasil akreditasi satuan
PAUD Provinsi NTB yang diterbitkan
BAN-PDM melalui lima SK resmi
periode 2024-2025, yaitu SK No. 111,
165, dan 260/BAN-PDM/SK/2024 serta
SK  No. 401 dan  583/BAN-
PDM/SK/2025. Seluruh SK tersebut
menggunakan [PV (Kepmendikbud No.
71/P/2021) sebagai instrumen penilaian.
Kelima SK memuat 1.521 satuan PAUD
di NTB yang diakreditasi pada periode
tersebut. Data ini bukan sensus seluruh
satuan PAUD di NTB, karena hanya
mencakup satuan yang diakreditasi pada
periode 2024-2025. Data berasal dari
dokumen resmi yang dipublikasikan dan
tidak memuat data pribadi. Unit analisis
adalah kabupaten/kota, dengan satuan
PAUD sebagai unit observasi yang
diagregasikan ke tingkat kabupaten/kota.
Satuan yang tercantum lebih dari satu kali
adalah lembaga yang diakreditasi ulang di
tahun berbeda.

Variabel penelitian adalah
kabupaten/kota dan status akreditasi (A,
B, C, TT). Dari variabel tersebut

diturunkan dua indikator, yaitu proporsi
capaian tinggi (P-AB = [(A + B) / n] x
100%) dan proporsi capaian rendah (P-
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CTT = [(C + TT) / n] x 100%). Capaian
provinsi  (P) didefinisikan  sebagai
proporsi A+B dari seluruh 1.521 satuan
(poolan), yang berbeda dari rata-rata tak
berbobot proporsi 10 kabupaten/kota.
Analisis dilakukan dalam empat
tahap. Pertama, distribusi frekuensi dan

proporsi per kabupaten/kota. Kedua,
ukuran  disparitas  proporsi  A+B
antarwilayah: range, simpangan baku

(n—1), koefisien variasi (CV = SD/rata-
rata antarwilayah), indeks Williamson (V-
w = [Z - (p-1 — P)?] / P, dengan f-i = n-
1/N) yang menimbang wilayah menurut
jumlah satuan (Williamson, 1965), serta
koefisien Gini atas 10 proporsi, baik tak
berbobot maupun berbobot jumlah satuan
(Allison, 1978; Ferreira & Gignoux,
2014). Ketiga, uji chi-square
kabupaten/kota x status akreditasi dengan
Cramer's V (df koreksi = 3; acuan kecil >
0,06, sedang > 0,17, besar > 0,29; Cohen,
1988). Karena sebagian sel memiliki
frekuensi harapan kecil, nilai p dihitung
ulang dengan simulasi Monte Carlo 5.000

P-ISSN: 2503 — 1708
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disesuaikan (Haberman, 1973; Sharpe,
2015), dengan ambang |z| > 1,96 dan
ambang konservatif Bonferroni untuk 40
sel (jz > 3,23). Keempat, interval
kepercayaan Wilson 95% untuk P-AB tiap
wilayah (Brown dkk., 2001). Wilayah
dikategorikan di atas capaian provinsi bila
batas bawah interval melampaui P, di
bawah bila batas atas berada di bawah P,
dan setara bila interval memuat P. Beban
absolut dihitung sebagai jumlah satuan
berstatus C dan TT per wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total 1.521 satuan PAUD yang
terakreditasi di Provinsi NTB pada
periode 2024-2025, sebanyak 42 satuan
(2,8%) memperoleh status A, 722 satuan
(47,5%) status B, 702 satuan (46,2%)
status C, dan 55 satuan (3,6%) predikat
tidak  terakreditasi (TT). Dengan
demikian, satuan berstatus A atau B
berjumlah 764 (50,2%), sedangkan yang
berstatus C atau TT berjumlah 757
(49,8%). Tabel 1 menyajikan distribusi

permutasi (Agresti, 1992). Sel yang lengkap status akreditasi per
menyimpang dari harapan diidentifikasi kabupaten/kota beserta posisinya
dengan  residual terstandar  yang terhadap capaian provinsi.

Tabel 1. Distribusi Status Akreditasi PAUD per Kabupaten/Kota di Provinsi NTB
Kabupaten/Kota n A B C TT A+B(%) CI9%% g;’;‘vsi‘nts‘;rhadap
Kota Mataram 53 11 33 9 0 83,0 70,8-90,8  Di atas
Kota Bima 29 1 19 8 1 69,0 50,8-82,7 Di atas
Kab. Lombok Timur 402 6 224 166 6 57,2 52,3-62,0  Di atas
Kab. Lombok Barat 200 12 102 8l 5 57,0 50,1-63,7  Setara
Kab. Sumbawa Barat 30 1 14 15 0 50,0 33,2-66,8  Setara
Kab. Lombok Tengah 326 4 157 157 8 49,4 44,0-54,8  Setara
Kab. Lombok Utara 68 2 30 36 0 47,1 35,7-58,8  Setara
Kab. Sumbawa 180 2 8 8 9 45,6 38,4-52,8  Setara
Kab. Dompu 76 2 21 47 6 30,3 21,141,3  Di bawah
Kab. Bima 157 1 42 94 20 27,4 21,0-34,8 Di bawah
Provinsi (poolan) 1.521 42 722 702 55 50,2 47,7-52,7 —

Catatan. CI 95% = interval kepercayaan Wilson untuk proporsi A+B. Capaian provinsi (poolan) = 50,2%. Posisi:
di atas bila batas bawah CI > 50,2%, di bawah bila batas atas CI < 50,2%, setara bila CI memuat 50,2%. Rata-
rata tak berbobot proporsi A+B antarwilayah adalah 51,6%.
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Tabel 1 memperlihatkan variasi yang
substansial. Kota Mataram memimpin
dengan proporsi A+B tertinggi (83,0%),
diikuti Kota Bima (69,0%) dan
Kabupaten Lombok Timur (57,2%).
Sebaliknya, Kabupaten Bima (27,4%)
dan Kabupaten Dompu (30,3%) mencatat
proporsi terendah. Interval kepercayaan
menunjukkan bahwa ketepatan estimasi
berbeda menurut jumlah satuan: Kota
Bima (n = 29) dan Kabupaten Sumbawa

Kota Mataram (n = 53)

Kota Bima (n = 29)

Kab. Lombok Timur (n = 402)
Kab. Lombok Barat (n = 200)
Kab. Sumbawa Barat (n = 30)
Kab. Lombok Tengah (n = 326)
Kab. Lombok Utara (n = 68)
Kab. Sumbawa (n = 180)

Kab. Dompu (n = 76)

Kab. Bima (n = 157)

55.7
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Barat (n = 30) memiliki interval yang
sangat lebar, sedangkan Kabupaten
Lombok Timur (n 402) memiliki
interval yang sempit. Kabupaten Lombok
Tengah, dengan jumlah satuan terbesar
kedua (n = 326), memiliki proporsi A+B
49,4% yang setara dengan capaian
provinsi. Distribusi keempat kategori
status per kabupaten/kota disajikan pada
Gambar 1.

62.3

65.5

51.0

61.8

59.9

Il A (Terakreditasi A)

B (Terakreditasi B)

40 60
Proporsi satuan PAUD (%)

Status Akreditasi
C (Terakreditasi C) W TT (Tidak Terakreditasi)

Gambear 1. Distribusi Status Akreditasi PAUD per Kabupaten/Kota di Provinsi NTB
(2024-2025, N = 1.521), Diurutkan menurut Proporsi A+B

Gambar 1 memperjelas kontribusi tiap
kategori di setiap wilayah. Kota Mataram
tidak hanya unggul dalam proporsi A+B,
tetapi juga memiliki proporsi status A
tertinggi  (20,8%), jauh melampaui
wilayah lain. Sebaliknya, Kabupaten
Bima dan Kabupaten Dompu didominasi

status C dan TT, dengan proporsi TT
Kabupaten Bima (12,7%) tertinggi di
antara seluruh kabupaten/kota.

Tabel 2 menyajikan ukuran
statistik untuk mengkuantifikasi
disparitas proporsi A+B di antara 10
kabupaten/kota.

Tabel 2. Ukuran Disparitas Proporsi A+B Antarkabupaten/Kota (k = 10)

Ukuran Nilai Keterangan
Capaian provinsi (poolan) 50,2% A+B dari 1.521 satuan
Rata-rata antarwilayah 51,6% Rata-rata tak berbobot 10 proporsi

Minimum 27,4% (Kab. Bima)

604
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Ukuran Nilai Keterangan

Maksimum 83,0% (Kota Mataram) Tertinggi di antara 10 wilayah

Range 55,6 poin persentase Selisih maksimum-minimum
Simpangan baku 16,5 Pembagi n—1

Koefisien variasi (CV) 32,0% SD/rata-rata antarwilayah, tak berbobot
Indeks Williamson 23.6% CV berbobot jumlah satuan terhadap P =

Koefisien Gini (berbobot)

0,167 (tak berbobot); 0,121

50,2%

Gini atas 10 proporsi A+B

Kesenjangan  antarwilayah  bersifat
substansial. Range 55,6 poin persentase
berarti proporsi A+B di wilayah tertinggi
lebih dari tiga kali lipat wilayah terendah
(83,0/27,4 = 3,03). CV tak berbobot
sebesar 32,0% menunjukkan
heterogenitas yang jelas, tetapi indeks
Williamson yang menimbang wilayah
menurut jumlah satuan lebih rendah
(23,6%). Selisih ini terjadi karena tiga
wilayah  dengan satuan terbanyak
(Lombok Timur, Lombok Tengah, dan
Lombok Barat) berada relatif dekat
dengan capaian provinsi, sedangkan
penyimpangan terbesar terjadi pada
wilayah yang lebih kecil (Kota Mataram,
Kota Bima) dan pada Kabupaten Bima.
Koefisien Gini 0,167 (tak berbobot) dan
0,121 (berbobot) menunjukkan
ketimpangan antarwilayah yang tidak
ekstrem; karena tidak ada ambang baku
untuk Gini yang dihitung atas proporsi
antarwilayah, nilai ini lebih tepat dibaca

sebagai deskriptor yang dipantau lintas
siklus akreditasi daripada diberi label
kategoris (Allison, 1978). Hasilnya
bergantung pada pembobotan, sehingga
kedua versi perlu dilaporkan bersama
(Williamson, 1965).

Uji chi-square menghasilkan nilai
signifikan (> = 191,70; df = 27; p <
0,001), sehingga hipotesis nol bahwa
distribusi status akreditasi tidak berbeda
antarkabupaten/kota ditolak. Karena 30%
sel memiliki frekuensi harapan di bawah
5, kesimpulan ini diperiksa dengan
simulasi Monte Carlo, dan hasilnya tidak
berubah (p < 0,001). Cramer's V = 0,205
menunjukkan  besar efek sedang,
sehingga perbedaan ini bermakna secara
praktis dan bukan sekadar artefak ukuran
sampel. Tabel 4 menyajikan residual
terstandar yang disesuaikan untuk
menunjukkan sel-sel yang menyimpang
dari harapan.

Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square: Kabupaten/Kota x Status Akreditasi

Kabupaten/Kota A B C TT
Kota Mataram +8,14 +2,20* —4,34 -1,44
Kota Bima +0,23 +1,97* —2,03* -0,05
Kab. Lombok Timur —-1,81 +3,86 —2,28%* —2,66*
Kab. Lombok Barat +3,00%* +1,07 -1,72 -0,91
Kab. Sumbawa Barat +0,19 -0,09 +0,43 -1,07
Kab. Lombok Tengah -1,91 +0,28 +0,82 -1,27
Kab. Lombok Utara +0,09 -0,57 +1,15 -1,63
Kab. Sumbawa -1,44 -0,87 +0,94 +1,06
Kab. Dompu -0,07 -3,55 +2,81% +2,05%*
Kab. Bima -1,72 -5,49 +3,64 +6,47
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Catatan. Cetak tebal: |z| > 3,23 (ambang Bonferroni untuk 40 sel). Tanda bintang (*): 1,96 < |z| < 3,23.
Nilai positif berarti frekuensi teramati melebihi harapan.

Penyimpangan paling kuat terdapat di
Kota Mataram, yang kelebihan status A (z
= +8,14) dan kekurangan status C (z =
—4,34), serta di Kabupaten Bima, yang
kelebihan status TT (z = +6,47) dan status
C (z=+3,64) serta kekurangan status B (z
= —5,49). Kabupaten Dompu kekurangan
status B (z = —3,55). Kabupaten Lombok
Timur kelebihan status B (z = +3,86) dan
kekurangan status TT (z = —2,66), tetapi
tidak kelebihan status A (z = —1,81).
Kabupaten Lombok Barat kelebihan
status A (z =+3,00), yang signifikan pada
ambang 1,96 tetapi tidak pada ambang
Bonferroni.

Pengelompokan wilayah
berdasarkan median proporsi A+B
(49,7%) akan memisahkan Kabupaten
Sumbawa Barat (50,0%) dari Kabupaten
Lombok Tengah (49,4%) hanya karena
selisth 0,6 poin persentase, padahal

Kota Mataram -

Kota Bima -

Kab. Lombok Timur -

Kab. Lombok Barat

keduanya tidak dapat dibedakan secara
statistik. Oleh karena itu, posisi wilayah
ditentukan dengan interval kepercayaan
terhadap capaian provinsi (50,2%).
Hasilnya terdapat tiga kelompok.
Kelompok di atas capaian provinsi terdiri
atas Kota Mataram, Kota Bima, dan
Kabupaten Lombok Timur. Kelompok di
bawah capaian provinsi terdiri atas
Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima.
Lima wilayah lain, yaitu Kabupaten
Lombok Barat, Sumbawa Barat, Lombok
Tengah, Lombok Utara, dan Sumbawa,
setara dengan capaian provinsi. Gambar 2
menyajikan posisi tersebut (ukuran titik
mencerminkan jumlah satuan). Posisi
Kota Bima di atas capaian provinsi tipis
(batas bawah 50,8%) dan bertumpu pada
hanya 29 satuan, sedangkan batas bawah
Kabupaten Lombok Barat (50,1%) berada
tepat di bawah capaian provinsi.

Capaian provinsi 50.2%

83.0

69.0

57.2

[ 57.0

Kab. Sumbawa Barat -

Kab. Lombok Tengah -

Kab. Lombok Utara -

50.0

— 49 .4

47.1

Kab. Sumbawa -

——t— 45.6

1
|
1

Kab. Dompu 1 d 0.3 | —8— Di atas capaian provinsi
i ~®— Setara capaian provinsi

Kab. Bima - — 27.4 ! =&~ Di bawah capaian provinsi
|
T T T 1 T T T T
10 20 30 40 50 60 70 80 90

100

Proporsi A+B (%) dengan interval kepercayaan Wilson 95%

Gambar 2. Proporsi A+B dan Interval Kepercayaan Wilson 95% per Kabupaten/Kota
terhadap Capaian Provinsi (2024-2025)

Posisi berdasarkan proporsi tidak sama
dengan prioritas
satuan. Tabel 5 menunjukkan bahwa tiga
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wilayah, yaitu Kabupaten Lombok

berdasarkan jumlah Timur, Lombok Tengah, dan Bima,
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Tabel 5. Beban Absolut Satuan Berstatus C dan TT per Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota C+TT (n) % dari 757  Posisi terhadap provinsi

Kab. Lombok Timur 172 22,7 Di atas

Kab. Lombok Tengah 165 21,8 Setara

Kab. Bima 114 15,1 Di bawah

Kab. Sumbawa 98 12,9 Setara

Kab. Lombok Barat 86 11,4 Setara

Kab. Dompu 53 7,0 Di bawah

Kab. Lombok Utara 36 4.8 Setara

Kab. Sumbawa Barat 15 2,0 Setara

Kota Mataram 9 1,2 Di atas

Kota Bima 9 1,2 Di atas
Disparitas yang ditemukan sejalan tidak dapat diidentifikasi dari data ini.
dengan pola  kesenjangan  mutu Penjelasan yang lazim diajukan, yaitu

antardaerah dalam literatur pendidikan
Indonesia (Muzakir dkk., 2025; Suartana
dkk., 2025) dan dengan temuan Najwa
dkk. (2022) bahwa kabupaten/kota
berasosiasi dengan hasil akreditasi PAUD
NTB tahun 2021. Pada 2021, 57,8%
satuan memperoleh A atau B (n = 600),
dibandingkan 50,2% pada 2024-2025.
Angka ini hanya bersifat indikatif, karena
kohort satuan, cakupan, dan kategori
pelaporan (2021 tanpa TT) berbeda;
perbandingan yang sahih memerlukan
data satuan yang sama lintas siklus.
Capaian  provinsi  sebesar  50,2%
menyembunyikan rentang yang lebar,
dari 27,4% hingga 83,0%, dan pola ini
searah dengan kajian tentang pemerataan
akses pendidikan pada daerah tertinggal
(Samhaji & Anggara, 2025).

Kontras antara Kota Mataram dan
Kabupaten Bima bukan variasi acak:
residual terstandar menunjukkan
kelebihan status A di Kota Mataram dan
kelebihan status TT di Kabupaten Bima
yang  jauh  melampaui ambang
Bonferroni. Cramer's V = 0,205
menunjukkan keterkaitan yang bermakna
secara praktis antara lokasi dan capaian
akreditasi, tetapi faktor penyebabnya
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perbedaan  kapasitas fiskal daerah,
distribusi dan  kualifikasi pendidik
(Rohiyatun dkk., 2026), serta

aksesibilitas geografis (BPS NTB, 2024),
perlu diperlakukan sebagai hipotesis yang
diuji dengan data  kontekstual
kabupaten/kota. Hasil Kota Mataram (n =
53) dan Kota Bima (n = 29) juga
bertumpu pada jumlah satuan yang kecil,
sehingga interval kepercayaannya lebar.
Peringkat berdasarkan proporsi
dan  berdasarkan  jumlah  mutlak
menghasilkan prioritas yang berbeda.
Kabupaten Lombok Timur berada di atas
capaian provinsi, tetapi memiliki jumlah
satuan berstatus C dan TT terbesar (172
satuan; 22,7% dari 757), diikuti Lombok
Tengah (165; 21,8%) dan Kabupaten
Bima (114; 15,1%). Kabupaten Bima
juga menyumbang 20 dari 55 satuan TT
(36,4%). Lombok Tengah, dengan jumlah
satuan terbesar kedua dan proporsi A+B
yang setara dengan capaian provinsi,
menunjukkan bahwa volume
kelembagaan yang besar tidak dengan
sendirinya berbanding lurus dengan
capaian mutu. Dengan demikian, terdapat

dua logika prioritas yang saling
melengkapi: dukungan intensif pada
Nuraeni,
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wilayah  dengan  proporsi  rendah
(Kabupaten Bima dan Dompu) dan
dukungan berskala besar pada wilayah
dengan jumlah satuan C dan TT yang
besar (Lombok Timur dan Lombok
Tengah). Kajian mutu di tingkat satuan di
Lombok Tengah (Igbal dkk., 2023) dan
model pendampingan guru berbasis
kelompok kerja (Rohiyatun dkk., 2026)
dapat melengkapi gambaran agregat ini.
Data  akreditasi yang telah
terkumpul dalam jumlah besar berpotensi
menjadi sumber informasi diagnostik
yang belum sepenuhnya dimanfaatkan
untuk perencanaan kebijakan regional
(Igbal, Hardiansyah, dkk., 2025;
Karwono & Susetyo, 2021). Pemetaan
posisi wilayah dan beban absolut dalam
penelitian ini  dapat menjadi dasar
intervensi  berbasis  tempat, bukan
pendekatan seragam. Pendekatan ini
sejalan dengan fungsi umpan balik hasil
akreditasi  untuk  perbaikan = mutu
berkelanjutan (BAN-PDM, 2024) dan
dengan  temuan  kualitatif  bahwa
pendampingan pasca-akreditasi berbasis
refleksi dan data memperkuat
pemanfaatan hasil akreditasi di lembaga

PAUD (Putri & Munastiwi, 2025).
Seperti  evaluasi  eksternal  pada
umumnya, efektivitas umpan balik

tersebut bergantung pada kapasitas satuan
untuk menindaklanjutinya (Altrichter &
Kemethofer, 2015; Ehren & Visscher,
2008).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan disparitas yang
substansial dalam capaian akreditasi
PAUD antarkabupaten/kota di Provinsi
NTB berdasarkan lima SK BAN-PDM
periode 2024-2025 yang menggunakan
IPV. Proporsi A+B berkisar dari 27,4% di
Kabupaten Bima hingga 83,0% di Kota
Mataram (range 55,6 poin persentase; CV
32,0%; indeks Williamson 23,6%; Gini
0,167 tak berbobot dan 0,121 berbobot).
Uji chi-square, yang kesimpulannya
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dikonfirmasi dengan simulasi Monte
Carlo, menunjukkan perbedaan distribusi
yang signifikan dengan besar efek sedang
(* = 191,70; p < 0,001; Cramer's V =
0,205). Tiga wilayah berada di atas
capaian provinsi (Kota Mataram, Kota
Bima, Kabupaten Lombok Timur), dua di
bawahnya (Kabupaten Dompu,
Kabupaten Bima), dan lima setara. Beban
absolut satuan berstatus C dan TT
terkonsentrasi di Kabupaten Lombok
Timur, Lombok Tengah, dan Bima.
Capaian provinsi tidak memadai
sebagai satu-satunya ukuran evaluasi
mutu  PAUD. Pemerataan  mutu
memerlukan strategi berbasis wilayah
dengan intervensi yang sesuai kondisi
masing-masing daerah, termasuk
dukungan intensif pada wilayah dengan
proporsi rendah dan dukungan berskala
besar pada wilayah dengan jumlah satuan
C dan TT yang besar. Data akreditasi
BAN-PDM berpotensi menjadi instrumen
diagnostik untuk perencanaan kebijakan
di tingkat regional dan untuk memantau
disparitas dari siklus ke siklus, termasuk
ketika 1A2024 kelak diterapkan.
Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, data hanya
memuat status akreditasi, bukan skor rinci
per indikator IPV. Kedua, data 2024 dan
2025 berasal dari satuan yang berbeda
sehingga  tidak  dapat  mengukur
perubahan mutu satuan yang sama.
Ketiga, data mencakup satuan yang
diakreditasi pada periode tersebut, bukan
seluruh satuan PAUD di NTB, sehingga
perbedaan antardaerah dapat dipengaruhi
perbedaan cakupan akreditasi; rasio
cakupan terhadap jumlah satuan PAUD
per kabupaten/kota belum dapat dihitung.
Keempat, jenis layanan (TK, KB, TPA,
SPS)  tidak  dipisahkan,  padahal
komposisinya dapat berbeda
antarwilayah. Kelima, status akreditasi
merupakan ukuran ringkas pemenuhan

standar, bukan pengukuran langsung
kualitas proses pembelajaran dan
Nuraeni,
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pengasuhan. Keenam, faktor penyebab
disparitas tidak dapat diuji dari data
sekunder ini. Penelitian selanjutnya dapat
mengintegrasikan data akreditasi dengan
data cakupan dan variabel konteks
kabupaten/kota, serta menelusuri satuan
yang sama lintas siklus.
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